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ABSTRAR

Kualitas ASI pada ibu hamil khususnya kandungan besi dan vitamin
A dipengaruhi oleh status besi dan status vitamin A jbu. by
menyusul yang tinggal di pedesaan hingga saat ini masih mempunyai
kebiasaan memberikan AS] pada anak balitanya walag sudah
berumur 2 tahun, Sampai saat ini belum ada data status besi dan
status vitamin A ibu inenyusoi, kecuali status besi dan status vitamin
A ibu hamil. Data ibn hamil menunjukkan bahwa anemi gizi masih
merupakan masalah dan status vitamin A thu hamil pon sebagian
masih rendah, Kedua masalah gizi tersebut merupakan masalah
yang terpisah akan tetapi ada kemungkin keduvanya merupakan
masalah yang berkaitan antara satu dengan lainnya. Penelitian
status besl dan status vitamin A telah dilakukan pada 75 orang ibu
menyusoi dari pedesaan di Kabupaten Bogor. Sampel berunwur an-
tara 16 tahun sampai dengan 35 tahun dengan status gizi baik, yang
mempunyai anak balita berumur sampai dengan 2 tahun. Dari hasil
penetitian terumgkap babwa rata-rata Kadar vitamin A ibu menyusui
tersebut adalah 328+ 11 ug/dl, sedangkan kadar ferritin (besi)
adalah 20.4+12.6 ng/ml. Uji regresi menunjukkan buhwa setiap
kenaikan 1 ug/dl vitamin A akan tevjadi kenaikan ferritin sebesar
0.32 ng/ml (Fsign.=0.0149), Uji karelasi Pearson antara vitamin A
dan ferritin adalah 0.2803 (p <0.02).(Penclit.Gizi Makan 199216
dA04-112)

Pendahuluan

nemi gizi besi dan defisiensi vitamin A (KVA) masih tetap merupakan masalah gizi utama.

Golongan rasan anemi gizi antara Lin sdalah anak balita, ibu hamil dan iby menyusui, by
menyusui yang tinggal di pedesaan hingga saat int masih mempunvai kebiasaian membcerikin
ASI pada anak bahtanya walau sudah bertmur 2 tahun,

Preformed dan Precursor Vitamin A merupakan senyawiaan aktil vang mudah teroksidasi.
Zat-zat gizi Japal merupakan anti atan pro-oksidan vang dapal mempengaru keperluan
Vitamin A beserta metabolismenya.Pengaruh zal best pada vitamin A terjadi selama masa
pencernaan dan penyerapan pada sel didalam jaringan,

Zat besi dalam bentuk ion bebas merupakan prooksidan, tetapr zat beai vang (clah terikat
pada heme, transferin atau lerritin (senvawaan kompleks) herhurang dova ohssdasimya, Zad
hest ferrt vang tdak membentuk senvawa kompleks tersebut medakukan ohadas pada
senyawaan-seivawaan vigamin A akif didalam usus D tingkat st vitamin A momuoedabkan

ketersediagan hesi untuk sintesis hemoglobin (1), Kehurangan vitamin A dapal mengurangi
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penggunaan besi, dan sebaliknya meningkatkan status vitamin A akan menguntungkan kondisi
secara hcmatologis (2).

Kualitas AST khususnya kandungan vitamin A dan besi dipcngaruhi oleh status vitamin A
dan status besi ibu. Sampai saat ini belum ada data status besi dan status vitamin A ibu
menyusui. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran status besi
dan status vitamin A ibu menyusui. Selain itu juga akan terungkap bagaimana hubungan kedua
nilai biokimiaw; tcrsebut. KVA dan anemia merupakan masalah yang terpisah, akan tetapi
mungkin merupakan kejadian yang berkaitan satu dengan lainnya. Apabila dapat dibuktikan
adanya hubungan antara besi dan vitamin A maka data status besi ataupun vitamin A akan
menjadi lebih berguna.

Bahan dan Cara.

Sampel darah tersedia dari subyek penelitian ibu menyusui, bekerja sama dengan mahasis-
wa 83 dari GMSK. Sampel berumur sampai dengan 35 tabun dengan status gizi baik dan
mempunyai anak berumur sampai dengan 2 tahun, yang berasal dari desa Babakan dan
Cibculeung, kecamatan Parung, kabupaten Bogor. Jumlah sampel scbanyak 75 orang.
Dilakukan analisis kadar besi schagai ferritin dengan cara ELISA, analisis kadar vitamin A
menggunakan HPLC(3), serta analisis hemoglobin dengan cara Cyanmethemoglobin(4, 5).
Dilihat tingkat pendidikan ibu dan urutan anak yang diberi ASI. Penclitian bersifat cross-sec-
tional. Analisis data dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan status besi dan status
vitamin A, dan kadar hemoglobin diantara kedua desa terscbut (uji-T). Untuk menilai hubun-
gan dan mengukur kuatnya hubungan antara besi dan vitamin A dilakukan uji regresi seder-
hiana dan uji korelasi Pearson (6, 7).

Hasit

Dari hasil penelitian ini dapat dikelahui tingkat pendidikan ibu menyusui masing-masing
dari dcsa Babakan dan desa Cibecuteung (Tabel 1). Rata-rata jumlah ibu yang tidak sekolah
dari kedua desa tersebut adalah 16% sedangkan yang sckolah sampai dengan 6,9 dan 12 tahun
masing-masing adalah sebanyak 28%,2.6% dan 2,7%. Selcbihnya (50.7%) adalah ibu menyusui
dengan pendidikan bervariasi antara | hingga S tahun (Tabel 1).

Tabel 1. Sebaran sampel menurut tingkat pendidikan dan desa sampel.

Tkt pendidikan ~_ Desa Babakan  Desa Cibeutenung . Ral

. 1 /A n %
Tidak sekolah 4 14.3 8 17.0 16.0
Sekolab 1-5 th. 16 57.1 22 468 50.7
Sekolah 6 th. 7 250 14 298 28.0
Sekolah 9 th. . - 2 43 2.6
Sckolah 12 th. 1 36 1 2.1 27

Jumlah 28 100.0 47 100.0 100.0




106 Ance M. Dahro; dkk.

Berdasarkan urutan anak vang disusui, banyak tbu-ibu yang mempunyai anak 4 orang Icbih
(45.4%0). scdangkan bila dilihat dari ibu yang mempunyai anak 6 orang lebih ternyata jumlah-
nva ada 21.4% (Tabel 2). Terlihat masih ada ibu yang mempunyai anak di atas 7 orang (87%).

Tabel 2 th.mm mmpel menurut urutan anak ynng disusui
. o S N e
. Anak ke Desa Bubakan [)esa leeuttmng : i ]
[ n % n % 9
| — e . Vmrmde it ia e '
b 6 21.4 b 230 22.7 \
2 7 25.0 6 12.8 173
B 3 10.7 8 17.0 14.7
4 6 214 4 8.5 13.3 >
S 2 7.1 6 128 10.7
0 1 36 4 8.5 6.7
7 2 7.1 3 6.4 6.7
8 - - 4 8.5 53
8 l 3.6 1 2.1 27
Jumiah 28 £00.0 47 100.0 ’

Kadar ferritin, vitamin A scrum serta kadar hemoglobin ibu menyusui dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. R,am rata Ferritin, \'nmmm A serom dam Hemoglabln sampel
Jenis Desa i
Babakan Cn[xeuteuﬁg ,
Ecrrm;{ - l‘j.]42‘)il2.4(»8 21.0‘)]5;6‘_]2.7;7() k Zf;'§6i126l
&?szﬁmll?l A 32.04044+9.201 33.19574+11.947 32.774£10.95 ;
%Iél;?)(li)gk)hm 11.R8036.4+1.233 11.9957 + 1.416 11,92+ 1.35 i
g/d

Rita-rata kadar lerritin, kadar vitamin A scrum dan kadar hemoglobin dari ibu menyusui
masing-masing adalah 20.4 + 12.61 ng/ml 32.8 + 10,95 ug/dl dan 11.9 + 1.35 g/dl. Hasil uji-T
menunjukkan bahwa kadar ferritin, kadar vitamin A serum dan kadar hemoglobin ibu
menyusui dari desa Babakan tidak berbeda dari kadar ferritin, kadar vitamin A serum dan
kadar hemoglobin ibu menyusu dari desa Cibeuteung (p > 0.05).

Penvebaran nilai vitamin A dan ferritin dapat dilibat pada Tabel 4. Terlihat bahwa baik
vitamin A ataupun ferritin pada ibu menvusui nilainya masih lebih banyak yang diatas balas
marginal ( = 20 ug/dl).
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. Nilai batas
vitamin A
dan Ferritin

Kurang -
f(<100)

Miirgin 2
L (10.0- < 20.0)
Cukup
P> =200)

Keterangan :

satuin vitamin A Ug/ddd

ng/ml.

satuan ferritin

Pada Tabel 5 dapat dilihat penyebaran nilai ferritin thu menyusui berdasarkan keadaan
vitamin A ibu (crsebut. Terlihat keeenderungan bahwa pada sctiap kelompok umur,

kebanyakan ibu menyusui yang mempunyat kadar ferritin cukup adalah yang mempunyai kadar

vitamin A cukup.

Keterangan:
k = kurang ( <9.9);

< VItA
= gydl

meoyusui
1bu >20
' férritin
uy/dl k
<20 - 1
> =20 3 4

Umur ibu (ial{lm)

Tabel 4. Penyebaran vitamin A dan ferritin pada ibu menyusui

20 - 30
ferritin
s [ k 5
n
3 2 - 2
& 12 14 2
sedang (10-19.9); ¢ - cukup (=20).
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>30
ferritin
c k
4 8

umur
20-30 th >30th
n n

Fere- VitA Fecr Vit.A Ferr
ng/ml  ug/dl ng/ml ug/dl nig/ml

2 - 12 4

3 S 14 2 4

10 39 18 14 8

Tabel 8. Penyebaran nilai ferritin berdasarkan vitamin A pada ketiga kelompok iI)U|

i
i

Jumlah tbu micnyusui vang mempunyai kadar vitamin A cukup (> - 20 vg/dl) dan mem-

punyat anak > =12 bulan, dapatdilibat pada tabel 6. Pada Tubel inierlihat bahwa pada setiap

kelompok umur ibu, lebih Tama bulan ibu menyusukan anaknya (> 12 bulan). cendcrung

semakin sedikit ibu yvang mempunyai kandungan vitamin A cukup
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Tabel 6. Jumlah ibu yang mempunyat vitamin A cukup berdasarkan kelompok
umur Ibu dan lama bulan menyusukan

lama bulan men;

Umor

b (thy oo g =Y 1341

<20 6.1 222 16.7 100.0 f
20-30 70.5 206 8.0 100.0) |
=30 TR0 14.3 7.1 100.0 ,

|
Pcnyebaran jumlzh ibu menyusui yang mempunyai kadar ferritin cukup (> =20 ng/dl)
dalam keadaan cukup vitamin A pada ibu vang mempunyai anak diatas 12 bulan dapat terlibat
pada tabe! 7. Pada tabel terlthat bahwa pada sctiap kelompok umur ibu, walaupun vitamin A
ibu dalam keadaan cukup, semikin lima ibu menyusukan anaknya (> 12 bulan), cenderung
semakin sedikit tbu vang mempunyai nitai ferritin cukup.
Tabel 7. Jumlah ibu yang mempunyai kadar ferritin cukuwp pada keadaan vitamin A
cukup berdasarkan kelompok umur ibu dan lama bulan menyusukan

Umaur Lama bulan menyusukan

by (th) <=12 13-18° ‘19-24  Totak
. . % % B
<20 S4.0 273 18.2 100.0
2 - 30 8S.7 14.3 - 100.0
>30 7.5 12.5 - 100.0

Hasil uji regresi sederhana menunjukkan bahwa sctiap kenaikan 1 ug/dl vitamin A akan
tcrjadi kenatkan ferritin sebesar .32 ng/ml (F sign. = 0.0149). Uji korelasi Pcarson antara
vitamin A dan ferritin adalah 0.2803 (p < 0.05). Hasil dapat difihat pada lampiran 1.

Diskus

Dari hasi] penclitian ini dikctahui bahwa pendidikan ibu- ibu menyusu umumnya adalah
SD (78.777). sedangkan vang pendidikannya di atas SD hanya 5.3%.. Rata-rata kadar serum
vitamin A ihu menyusai yang mempunyat givzi baik ada pada batas cukup (>20.0 ug/dl)
demikian pula konsentrasi ferritin pun di atas nilai cukup (> 20.0 ng/ml). Ada kecenderungan
bahwiibo yang mempunyai kadar ferritin cukup adalah ibu yang mempunyai kadar vitamin A
cukup. Uji regresi menunjukkan bahwa sctiap kenaikan 1 ug/dl vitamin A akan tcrjadi kenaikan
lerritin schesar 0.32 ng/ml (F sign. = (L0149). Uji korclasi Pecarson antara Ferritin dan vitamin
A adalah 0.2803 (p<0.05). Pada ibu-ibu yang masih menyusui anaknya di atas 12 bulan
menunjukkan bahwa jumlah ibu yang mempunyat kadar ferritin cukup walaupun keadaan
vitamin A cukup cenderung <edikit. Telah banvak diketabui dan disebutkan dalam literatur
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bahwa kekurangan vitamin A dapal mengurangi penggunaan besi, meningkatkan vitamin A
dapat menguntungkan kondisi secarihematologis (2). Karena dalam pencernaan pada kondisi
tertentu ion besi dapat bersifat negatif (prooksidan) terhadap vitamin A aktil dan di tingkal
sel vitamin A membantu ketersediaan besi, maka penggunaan 7at besi dan vitamin A dari
sumbcr makanan schaiknya discrial dengan sumber yang mengandung antioksidan. Bila
hal-hal diatas (idak dipertimbangkan maka hubungan timbal balik positip antara vitamin A
dan besi menjadi kurang sempurna. Walaupun menurent (3) dalam penyerapan besi laktor yang
paling penting adalah menjaga kescimbangan antara vat besi yang diabsorpsi dengan
pemakaian zat besi olch (tubuh sesuai kebutuhan, akan tetapi didalam pencernaan dan ditingkat

scl selain peranan kedua Fakor tersebut, peranan antioksidan menjadi amat penting.

Simpulan

Dari hasil penclitian yang telah dilakukan dapad diturik kesimpulan bahwa:

Rata-rata kadar ferritin dan kadar scrum vitamin A ibu menyusui dengan status gizi baik
ada pada batas cukup. Hubungan antara vitamin A dan ferritin masih Yinier. Ketika vitamin A
serum naik 1 ug/di maka ferritin akan naik pula schanyak 0.32 ng/ml (Fsign. =0.0149). Kuat
hubungan (R) antara {crritin dan vitamin A adalah 0.2803 (p < 0.05).

Saran

Diharapkan dengan adanya hasil penclitian yang mengungkapkan bagaimana hubungan
antara status besi dan status vitamin A dapal menjadi salah satu masukan dalam penanggulan-
gan masalah ancmia gizi best atau KVAL Fortilikasi makanan ataupun pendidikan gizi vang
dihubungkan dengan pengetahuan adanya hubungan tmbal balik vitamin A dan besi di tingkat
pencernaan dan di tingkat sef amat penting.

Sclain 1tu penggunaan antioksidan dan (anpa mengabatkan 7zat-zat penghambat
penyerapan besi perlu dipertimbangkan. Dengan mempertimbangkan kontribusi faktor-faktor
yang lain dan memperbesar jamlah sampel, kemungkinan kuatnva hubungan antara status besi

dan status vitamin A vang sccara tcoritis memang ada akan lebih terbukti.
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Lampiran :

Correlations :

N of cases:

Status Besi dan Vitamin A Ibu Mcenyusui

VITA MIN A - FERRITIN

VITAMIN A FERRITIN
VITAMIN A 10000 2803
FERRITIN 2803 L.0000
75 i-tailed Signil : *-.01 **.

¥k * MULTIPLE REGRESSIQON***x

Equation Number | Dependent Variable .. Ferriotin
1. VITAMIN A
Multiple R 28030
R Square 07857
Adjusted R Square 06595
Standard Error 12.18663
Analysis of Variance

DF Sum of Squares Mean Square
Regression 1 924.43601 924.43601
Residual PR 10841.51679 148.51393
F = 6.22457 Signif F = .014Y

Variables in the Equation

Variable B SEB Beta T SigT
VITAMIN A A2276 12937 28030 24958 0149
(Constant) 9.78827 4.46639 2.192  .0316

1
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